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Responsibility in children don’t happen in it’s own without the help of their parents, 
teachers, and other people around them. They all have roles to guide and making 
children have responsibility as one of their character’s trait. The purpose of this study 
is to know whether there is an impact or effect of story telling as one of the method to 
make children have responsibility as one of their character’s traits and to increase 
their responsibility. The method used in this study is telling childrens a fictional story 
of animals which contain values of the importance of responsibility, with fun and 
interactive storytelling session by using some properties to help them visualize them 
better, and paired with behavioral contract and reward system using token economy.  
This program was held at TK Aisyiyah 03 Kadipiro Surakarta with ten children as the 
participants. After the intervention, the parents are given monitoring sheet 
(observational sheet with checklist) to monitor their children’s responsibility 
behaviors. The research also did post test by having an interview with the teacher and 
did an observational with checklist. The result shown that story telling method indeed 
have an effect or impact to increase children’s responsibility. 
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Karakter tanggung jawab pada anak perlu dikembangkan oleh orang tua, guru, dan 
lingkungan masyarakat. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dongeng sebagai media penanaman karakter tanggung jawab pada anak usia 
dini. Metode yang dilakukan yaitu menceritakan sebuah dongeng secara interaktif yang 
berkaitan dengan aktivitas anak sehari-hari yang menunjukkan sikap tanggung jawab, 
dengan bantuan properti pendukung ditambah dengan kontrak belajar dan sistem 
reward token ekonomi. Program pendidikan karakter tanggung jawab ini dilakukan di 
TK Aisyiyah 03 Kadipiro Surakarta dengan jumlah peserta 10 anak dengan jenis 
kelamin perempuan dan laki-laki. Setelah kegiatan dongeng dilaksanakan, maka wali 
murid diberikan lembar pemantauan untuk melihat kondisi perkembangan tanggung 
jawab anak dalam aktivitas sehari-hari. Pada hari berikutnya, dilakukan post test 
dengan wawancara pada guru dan pengamatan perilaku. Hasil menunjukkan bahwa 
metode dongeng dapat meningkatkan karakter tanggung jawab anak usia dini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Taman kanak-kanak adalah lembaga 

pendidikan tempat anak usia dini belajar. Di 
lembaga ini, anak-anak akan belajar banyak yang 
mungkin tidak pernah dipelajari di lingkungan 
keluarganya. Pada fase anak usia dini inilah 
terjadi pembentukan dan pengembangan pribadi 
anak (Astuti dan Sari, 2020). Usia dini menjadi 
periode yang sangat krusial pada diri anak 
karena dapat mempengaruhi ke tahap perkem-
bangan selanjutnya (Rachmah dkk., 2022). Salah 
satu karakter yang perlu ditanamkan pada diri 
anak sejak dini adalah karakter tanggung jawab. 
Mulyani dan Suharso (2020) menyatakan bahwa 
tanggung jawab merupakan kesadaran individu 
akan perilaku yang dilakukan baik yang 
disengaja maupun yang tidak tidak disengaja.  
Karakter tanggung jawab sangat penting untuk 

ditanamkan, namun kebanyakan belum 
dilakukan secara maksimal. Kurangnya sikap 
tanggung jawab pada anak disebabkan oleh 
beberapa hal. Salah satunya kegiatan pembiasaan 
tentang beranggung jawab yang belum 
diterapkan secara maksimal oleh guru maupun 
orang tua.  Padahal anak harus diajarkan 
sikap tanggung jawab sedini mungkin, mengingat 
banyaknya fenomena perilaku penyimpang dari 
sikap tanggung jawab yang berkembang di 
masyarakat saat ini di antaranya meliputi 
perilaku melanggar aturan, mengambil yang hak 
orang lain yang semestinya bukan haknya, 
menyontek, dan perilaku-perilaku negatif lainnya 
(Surifah dkk., 2018). 

Permasalahan penanaman karakter tanggung 
jawab juga terjadi di TK Aisyiyah 03 Kadipiro 
Surakarta. Terkait hasil pengamatan yang 
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dilakukan pada hari Jumat tanggal 13 Mei 2022 
di TK Aisyiyah 03 Kadipiro Surakarta pada kelas 
A dan kelas B, ditemui bahwa sebagian besar 
anak memiliki sikap tanggung jawab yang 
kurang. Ketika anak-anak berbaris di halaman 
kelas, beberapa anak tidak menempatkan diri 
dalam barisan dan berbicara dengan temannya. 
Anak-anak juga saling mendahului masuk ke 
kelas. Di kelas A anak-anak sering meninggalkan 
tempatnya dan berjalan-jalan di keras serta 
kurang memperhatikan instruksi dari guru kelas, 
serta terdapat 2 orang anak yang sering 
menangis. Sementara di kelas B anak-anak 
cenderung sering berteriak di kelas untuk 
bercanda dan tidak memperhatikan instruksi 
dari guru.  

Sikap tanggung jawab merupakan bagian dari 
tahapan perkembangan dalam ranah sosial emo-
sional. Tanggung jawab menjadi dasar landasan 
yang penting bagi sekolah yang mengharuskan 
guru untuk memberikan pendidikan karakter 
tersebut untuk membangun individu-individu 
berilmu dan dapat memposisikan diri mereka 
sebagai bagian dari masyarakat yang bertang-
gungjawab (Cahyati, 2018). Tidak hanya guru, 
namun juga dibutuhkan peran serta orang tua 
dan juga lingkungan masyarakat. Mengingat 
sikap tanggung jawab pada anak tidaklah terjadi 
dengan sendirinya, maka dari itu anak perlu 
dukungan seperti sikap positif dari guru dan 
orangtua untuk membentuk sikap tanggung-
jawab anak. (Surifah dkk, 2018). Oleh karena itu, 
diperlukan adanya stimulus yang diberikan 
untuk mengembangkan karakter tanggung 
jawab. Pemberian stimulasi membentuk karakter 
tanggung jawab ini harus sesuai dengan usia 
anak, yaitu dengan belajar sambil bermain atau 
melakukan sesuatu yang menyenangkan. Salah 
satu hal menyenangkan yang bisa dilakukan 
untuk membentuk sikap tanggung jawab adalah 
dengan dongeng.  

Dongeng merupakan salah satu sarana 
pengajaran kepada siswa sehingga mereka lebih 
tertarik untuk belajar dan memberikan pema-
haman yang lebih baik (Al-Falah & Khadijah, 
2022)  Alasan menggunakan metode dongeng 
yaitu mengacu pada teori perkembangan kognitif  
Piaget di mana anak usia dini belum dapat 
berpikir secara abstrak dan menyukai berpikir 
imajinatif, sehingga metode yang dianggap sesuai 
untuk membangun atau menumbuhkan sikap 
tanggung jawab yaitu metode dongeng ini karena 
anak-anak lebih suka pembelajaran yang 
menyenangkan dan juga tidak membosankan  
(Basmallah dkk., 2022). Tidak hanya di sekolah, 

mendongeng juga menjadi alternatif belajar yang 
bisa diterapkan di luar sekolah, yaitu di rumah 
atau keluarga. Orangtua dan keluarga dapat 
mengarahkan anak untuk membaca dongeng 
atau membacakan dongeng ke anak setiap akan 
tidur. Orangtua dapat mengajak anak untuk 
memahami cerita dan nilai-nilai yang terkandung 
(Habsari, 2017). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sumartini 
dkk., (2017) menunjukan bahwa dongeng 
menjadi metode paling efektif untuk membentuk 
karakter anak usia dini, terlebih jika dongeng 
dilakukan secara interaktif. Nilai-nilai karakter 
yang disampaikan melalui dongeng interaktif 
jauh lebih efektif dan bermakna dibandingkan 
dengann cara konvensional seperti nasehat atau 
ceramah biasa. Selain dengan dongeng, karakter 
tanggung jawab pada anak dapat diajarkan 
dengan pemberlakuan kontrak belajar atau 
kontrak perilaku, dimana kontrak ini merupakan 
kesepakatan bersama dua pihak antara pengabdi 
atau guru dengan siswa agar dapat merubah 
perilaku menjadi lebih baik (Sunarni, 2018).  

Dalam penelitian yang dilakukan Sunarni 
(2018) menunjukan bahwa kontrak perilaku 
dapat dijadikan sebagai metode untuk 
meningkatkan tanggung jawab pada anak.  Selain 
itu untuk menguatkan karakter pada anak dapat 
dilakukan dengan metode token ekonomi. 
Harahap (2022) menyebutkan bahwa token 
ekonomi adalah sistem reinforcement untuk 
perilaku yang akan diubah dan juga akan 
diberikan penguatan untuk meningkatkan atau 
mengurangi perilaku yang diinginkan. Penelitian 
Ratnasari dkk (2020) menyatakan bahwa token 
ekonomi efektif dalam pembentukan target 
karakter pada anak usia dini.   Anak mendapat 
reward yang bermanfaat dan positif setelah 
melakukan hal yang diharapkan, dan hal tersebut 
akan membuat penguatan perilaku berulang di 
masa depan (Siregar dan Ulya, 2022). 

Melihat pentingnya penanaman karakter 
tanggung jawab pada anak sedini mungkin, maka 
pengabdi tertarik untuk memberikan program 
penanaman karakter tanggung jawab pada anak 
usia dini dengan metode dongeng. Diharapkan 
dengan adanya program ini, maka karakter 
tanggung jawab dapat lebih terinternalisasi 
dalam diri anak dengan menggunakan metode 
yang menyenangkan bagi anak, selain itu dapat 
menjadi alternatif bagi guru dan orangtua dalam 
membentuk karakter yang baik dalam diri anak. 
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II. METODE PENELITIAN 
A. Tahap Persiapan 

Sebelum dilakukan program, peneliti 
melakukan pengamatan dan wawancara 
kepada guru. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan pada hari Jumat tanggal 13 
Mei 2022 di TK Aisyiyah Kadipiro Surakarta, 
ditemukan bahwa di kelas B anak-anak 
cenderung sering berteriak di kelas untuk 
bercanda, kurang tertib dalam baris sebelum 
masuk kelas dan saling mendahului dan 
menganggu ketika berbaris. Sementara hasil 
wawancara dengan guru wali kelas 
dinyatakan bahwa anak terkadang masih tidak 
mendengarkan perintah, sulit dikoordinasi, 
dan masih tidak teratur ketika baris berbaris. 
“Ya mbak, PBM ada beberapa kendala...kurang 
fokus, susah dikoordinasi dan anak anak juga 
masih suka menangis. Untuk sulit dikoordinasi 
anak anak terkadang masih sulit untuk 
diarahkan. Seperti baris berbaris misalnya itu 
anak-anak harus diarahkan dulu. Lalu saat 
pbm anak-anak masih suma main sendiri dan 
belum anteng. 

Ditemukan juga terdapat permasalahan 
tanggung jawab yang masih kurang pada diri 
anak, sehingga peneliti memberikan program 
pendidikan karakter tanggung jawab kepada 
anak melalui pemberian dongeng. Penggunaan 
metode dongeng yaitu mengacu pada teori 
perkembangan kognitif Piaget di mana anak 
usia dini belum dapat berpikir secara abstrak 
dan menyukai berpikir imajinatif, sehingga 
metode yang dianggap sesuai untuk mem-
bangun atau menumbuhkan sikap ketanggung 
jawaban yaitu salah satunya adalah dengan 
metode dongeng. Menurut Basmallah dkk 
(2022) anak-anak lebih suka pembelajaran 
yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
Untuk mendapatkan data pre test sebelum 
dilakukan program, peneliti datang ke TK 
Aisyiyah 03 Kadipiro sehari sebelum kegiatan 
berlangsung yaitu 13 Mei 2022. 

 

Tabel 1. Tahap Persiapan Program 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan inti dilaksanakan pada hari Jumat, 

tanggal 17 Juni 2022, bertempat di TK 
Aisyiyah -03 Kadipiro yang terletak di Jalan 
Tulang Bawang Tengah, Tegalsari, Kelurahan 
Kadipiro, Surakarta. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada pukul 08.00-09.00 di ruang kelas B2 
dengan jumlah peserta yaitu 10 orang yang 
merupakan siswa kelas B2. Adapun ringkasan 
langkah dan tahapan pelaksanaan kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Tahap Pelaksanaan Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  
Pelaksanaan program ini dilakukan dengan 

beberapa tahap yaitu:  
1. Tahap Memperkenalkan kontrak belajar 

Pertama anak-anak dikondisikan untuk 
duduk di tempat masing-masing oleh guru 
wali kelas. Setelah itu peneliti masuk ke 
ruangan untuk memulai memberikan 
program. Setelah itu juga melakukan 
perkenalan kepada peserta. Kemudian 
peneliti memperkenalkan mengenai 
kontrak belajar dan membuat kesepakatan 
bersama dengan peserta untuk ditaati 
selama program berlangsung. Hal ini agar 
mendorong rasa tanggung jawab kepada 
diri anak. Kesepakatan tersebut terdiri dari 
6 poin, yaitu: 
a) Tidak berbicara dengan teman ketika 

pelajaran berlangsung  
b) Duduk dengan rapi di tempat masing-

masing  
c) Tidak keluar kelas saat pelajaran  
d) Tidak mengganggu teman  
e) Memperhatikan orang yang berbicara   
f)    Ketika diberikan aba-aba “tepuk satu” 

anak duduk sempurna dan kembali 
mendengarkan. 
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Peserta menyepakati dengan menjawab 
“Oke” secara serempak, dan mempraktikan 
tepuk satu.  

 

2. Tahap Memperkenalkan sistem reward 
token ekonomi  

Kemudian peneliti menjelaskan 
mengenai sistem reward token ekonomi, 
yaitu papan bintang “Ayo jadi anak baik!”. 
Papan ini berisikan nama-nama peserta 
kelas B2 dimana peserta akan mendapat-
kan stiker bintang jika melaksanakan 6 
poin di atas, kemudian akan mendapatkan 
tambahan bintang lagi jika dapat men-
jawab pertanyaan dari pengabdi setelah 
dongeng berakhir. Peneliti menanyakan 
kepada peserta apakah bisa melakukannya, 
dan peserta menjawab serempak dengan 
“Bisa!” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Papan Token Ekonomi 

 

Setelah dilakukan kesepakatan ber-
sama, pengabdi sekali lagi mengajak untuk 
melakukan “Tepuk Satu” agar peserta 
duduk sempurna di tempatnya masing-
masing. 

 

3. Tahap Pembacaan dongeng   
Peneliti memulai sesi dongeng dengan 

mengambil alat peraga, yaitu papan 
pemandangan dan wayang tokoh yang 
terbuat dari kertas. Hal ini dilakukan agar 
peserta yang merupakan anak usia masa 
kanak kanak awal tertarik dengan isi cerita 
yang nanti disampaikan. Sejalan dengan 
pendapat Narvaez (dalam Syafutri dan 
Hidayati, 2016), salah satu metode 
penanaman pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan kisah fabel atau kisah 
binatang yang dapat berbicara. Kisah fabel 
tersebut dapat menanamkan sensitivitas 
moral bagi anak, sehingga nilai-nilai moral 
ini akan selalu tertanam dalam diri anak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Papan Latar Dongeng 
 

Puspitasari dkk., (2018) dalam bukunya 
menyebutkan bahwa adanya latar atau 
properti yang digunakan saat mendongeng 
akan lebih disukai anak-anak. Media 
pendukung seperti gambar, buku cerita, 
boneka tangan untuk cerita akan lebih 
mengasah ingatan peserta atas penga-
laman yang dialami. Diharapkan dengan 
penggunaan media pendukung seperti di 
bawah ini nilai tanggung jawab akan lebih 
terinternalisasi dengan baik. 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 3.  Wayang Tokoh Dongeng 
 

Peneliti membuka sesi dongeng dengan 
menggunakan papan latar dongeng yang 
memberikan gambaran suasana latar yang 
terjadi dalam cerita. Dongeng ini berjudul 
“Si Rusa dan Serigala”. Peneliti mulai mem-
bacakan dongeng kepada peserta dengan 
suara yang unik dan gestur menyerupai 
tokoh cerita. Pembacaan dongeng berlang-
sung selama 10 menit, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hurmati dan Mirnawati 
(2018) bahwa waktu penyajian efektif 
dongeng untuk anak usia 4-8 tahun adalah 
sekitar 10-15 menit.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sesi Dongeng 
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Setelah sesi dongeng selesai, peneliti 
mengajak peserta untuk kembali duduk 
sempurna dengan tepuk satu, kemudian 
memulai sesi pertanyaan. Sebelum 
memulai sesi pertanyaan, masing-masing 
peserta diberikan satu bintang bagi yang 
telah menjalankan kontrak belajar yang 
telah disebutkan di atas. Perilaku peserta 
diamati oleh peneliti yang bertugas sebagai 
pengamat. Kesepuluh siswa mendapatkan 
masing-masing satu bintang.  

 

4. Tahap Sesi Tanya Jawab 
Kemudian dimulai sesi pertanyaan, 

dimana peneliti memiliki 3 pertanyaan 
yang berkaitan dengan isi cerita dan 
tanggung jawab, yaitu “Mengapa rusa bisa 
diserang oleh serigala?”, “Apa yang menjadi 
tanggung jawab Rusa?” dan “Apa akibat 
jika kita lalai dari tanggung jawab?”  
Peserta yang berhasil menjawab 
pertanyaan pengabdi mendapatkan hadiah 
bintang tambahan. Setelah itu peneliti 
menyampaikan kembali isi dongeng “Rusa 
dan Serigala” yang mengandung nilai 
tanggung jawab, bahwa tidak boleh lalai 
dan tidak menjalankan tugas dan tanggung 
jawab kita, atau nanti kita bisa celaka 
seperti Rusa. Jangan jadi rusa yang lupa 
akan tanggung jawabnya, oleh karena itu 
kita harus menjalankan tanggung jawab 
kita sebagai anak yang baik”.  

Agar nilai semakin terinternalisasi, 
pengabdi melakukan pertanyaan interaktif 
kepada peserta mengenai apa contoh-
contoh tanggung jawab anak di sekolah 
dan di rumah. Peserta menjawab contoh 
tanggung jawab di sekolah adalah 
“Mendengarkan bu guru”, “Menghafal 
surat”, “Mengerjakan PR, “Mengerjakan 
tugas”. Contoh tanggung jawab di rumah 
adalah membantu orang tua, membantu 
menyapu, membantu mencuci, dan se-
bagainya. Kemudian peneliti menutup sesi 
dengan mengajak peserta menyerukan, 
“Jadi anak yang bertanggung jawab? Bisa 
bisa bisa!” dan diikuti oleh seisi kelas.  

 

5. Tahap Evaluasi dan Monitoring  
Pada sesi tanya jawab, peserta 

menjawab dengan antusias pertanyaan 
dari peneliti, misalnya adalah pertanyaan 
“Mengapa rusa bisa diserang serigala?” 
Anak-menjawab, “Karena rusa lupa!” dan 
saat ditanyai mengenai “Apa tanggung 
jawab rusa?” Anak anak menjawab 

“Berjaga!” dan “Mati mati!” sebagai akibat 
rusa yang lupa tanggung jawabnya. 

Kemudian saat peneliti mengatakan, 
“Nah, karena kita semua tidak mau seperti 
rusa, maka kita harus apa?” Anak-anak 
menjawab serempak “Harus ingat tugas!”. 
Kemudian saat peneliti bertanya “Apa 
tanggung jawab di sekolah?” Anak-anak 
menjawab bersahut-sahutan, “Tau! Aku 
tau! Tanggung jawabnya dengerin bu 
guru!”, “Aku tau kak, ngaji!”, “Baca buku!”, 
“Belajar!”, “Ngerjain PR!”, Menyapu!”. 
Setelah itu peneliti juga bertanya mengenai 
apa tanggung jawab di sekolah, anak-anak 
juga menjawab antusias bersahut-sahutan 
dengan “Cuci piring!”, “Bantuin Ibu!”, 
“Mengepel!”, “Mengembalikan barang!”. Hal 
ini menunjukan bahwa anak-anak sudah 
memiliki pemahaman mengenai perilaku 
tanggung jawab.  

Setelah kegiatan mendongeng selesai, 
peneliti membagikan lembar monitoring 
kepada masing-masing siswa untuk 
diserahkan kepada orangtua agar dapat 
dilakukan pengisian mengenai tanggung 
jawab anak di rumah.  Keesokan harinya 
yaitu pada hari sabtu, 18 Juni 2022, 
kembali datang ke TK Aisyiyah Kadipiro 
Surakarta untuk melakukan pengamatan 
perilaku setelah dilakukan program, 
melakukan wawancara kepada guru, dan 
mengumpulkan lembar monitoring yang 
telah diisi oleh orang tua untuk 
mengetahui perilaku anak di rumah. 

Item pengamatan tanggung jawab 
berdasarkan penelitian oleh Surifah, dkk., 
(2018) mengenai tanggung jawab anak 
usia dini yang menyatakan bahwa 
tanggung jawab adalah perilaku seseorang 
untuk melakukan tugas dan kewajiban baik 
kepada diri sendiri dan lingkungan, 
termasuk di masyarakat, sekolah atau di 
rumah. Pengabdi membuat item tanggung 
jawab anak di sekolah dan di rumah.  

Item tanggung jawab di sekolah terdiri 
dari sebelas item yang berasal dari tiga 
indikator. Indikator tanggung jawa terdiri 
dari lima item, yaitu datang ke sekolah 
tidak terlambat, mencuci tangan sebelum 
masuk ke kelas, melaksanakan baris 
berbaris dengan rapi, masuk ke dalam 
kelas tidak saling mendahului, meletakan 
tas pada tempatnya. Indikator tanggung 
jawab selama pelajaran di kelas terdiri dari 
empat item, yaitu duduk mendengarkan 
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penjelasan dari guru, membereskan 
mainan setelah selesai bermain, mem-
buang sampah pada tempatnya dan men-
jaga barang yang dimilikinya. Indikator 
tanggung jawab ketika pelajaran berakhir 
terdiri dari dua item, yaitu merapikan kursi 
dan meja ketika pelajaran selesai dan 
membereskan buku setelah selesai belajar.  

Sementara item pada lembar moni-
toring orangtua terdiri dari 8 item yaitu 
merapikan mainan setelah bermain, 
meletakan sepatu pada tempatnya, 
merapikan tempat tidur, meletakan baju 
kotor pada tempatnya, merapikan buku 
kembali setelah belajar, meletakan 
peralatan makan yang kotor ke dapur dan 
tempat cuci piring, membersihkan badan 
ketika kotor tanpa disuruh dan meminta 
maaf apabila melakukan kesalahan. Pada 
hasil pengamatan pre test (sebelum 
dilakukan program) peneliti di kelas pada 
tanggal 13 Mei 2022, dari 11 item penga-
matan dengan menggunakan checklist, 
anak-anak di kelas menampakan 6 item 
perilaku tanggung jawab, yaitu pada item: 
datang tidak terlambat ke sekolah, mencuci 
tangan sebelum masuk ke kelas, meletakan 
tas pada tempatnya, membuang sampah 
pada tempatnya dan menjaga barang yang 
dimilikinya. 

Sementara perilaku tanggung jawab 
yang tidak ditunjukan oleh anak terdapat 5 
item yaitu: melaksanakan baris berbaris 
dengan rapi (beberapa murid masih keluar 
dari barisan dan berbicara sendiri), masuk 
ke dalam kelas tidak saling mendahului 
(masuk ke ruang kelas berlari siapa cepat), 
duduk mendengarkan penjelasan guru 
(beberapa murid masih tampak berbicara 
sendiri dan keluar dari tempat duduk), 
tidak membereskan mainan setelah selesai 
bermain, merapikan kursi dan meja 
sebelum pulang (anak langsung berlari 
keluar setelah kelas selesai).  

Sementara post test pada Sabtu, 18 Juni 
2022, peneliti melakukan pengamatan di 
kelas kembali dan anak menunjukan 8 item 
perilaku tanggung jawab, yaitu tampak 
pada: perilaku datang ke sekolah tepat 
waktu, mencuci tangan sebelum masuk ke 
kelas, masuk ke dalam kelas tidak saling 
mendahului, meletakan tas pada tempat-
nya duduk mendengarkan penjelasan guru, 
menjaga barang yang dimilikinya dan milik 
orang lain, merapikan kursi dan meja 

sebelum pulang, membereskan buku 
setelah selesai belajar  

Sementara perilaku tanggung jawab 
yang tidak tampak pada post-test adalah 
perilaku melaksanakan baris berbaris 
dengan rapi, membereskan mainan setelah 
selesai bermain, dan membuang sampah 
pada tempatnya. Berdasarkan pre test dan 
post-test, ditemukan terdapat perubahan 
sikap pada peserta antara sebelum dan 
sesudah pemberian program dongeng. 
Perilaku yang paling terlihat adalah anak 
menjadi lebih bertanggung jawab dengan 
masuk tidak berlarian lagi dan masuk 
secara teratur, duduk mendengarkan 
penjelasan dari guru, serta merapikan meja 
dan kursi sebelum pulang sekolah. 
Didukung oleh wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dimana wawancara sebelum 
perlakuan yaitu tanggal 13 Mei 2022 
disebutkan bahwa  

“Ya mbak.. pbm ada beberapa kendala 
..kurang fokus, susah dikoordinasi dan 
anak anak juga masih suka menangis.” 
Sementara wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 18 Juni 2022, wali kelas 
menyatakan  
“Nah itu… eee… kalau ngomong sama 
temennya pas guru berbicara jarang 
mbak tadi saya lihat. Kita kan ada tepuk 
diam ya, nah itu begitu pake tepuk diam 
langsung memperhatikan lagi biasanya” 
kemudian juga dikatakan “anak-anak 
mengembalikan kursi ke tempatnya. 
Kayak dimasukin ke sela meja itu kan ya. 
Tapi tadi saya lihat kaya… sholeha tadi 
sempet lupa, langsung pergi tapi tadi 
kita ingatkan”. 

 

Kemudian didukung oleh hasil lembar 
monitoring orangtua kepada 10 siswa, 
namun hanya 9 orang tua siswa yang 
mengembalikan lembar kepada pengabdi. 
Karakter tanggung jawab dapat diamati 
oleh orang terdekat atau significant other 
yaitu disini adalah orangtuanya. Significant 
other adalah pribadi-pribadi dalam 
lingkungan yang dekat dengan responden 
yang mengetahui keseharian dari res-
ponden serta yang memberikan pengaruh 
psikologis pada responden (Anshar, dkk., 
2020). Alasan peneliti memilih meminta 
bantuan orangtua atau wali karena orantua 
merupakan orang terdekat anak dan 
apabila meminta responden  langsung yang 
mengisi, kemungkinan akan kesulitan. 
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Berdasarkan lembar monitoring dari 
pengamatan yang dilakukan orangtua 
terdapat empat siswa yang melaksankaan 
semua item (8 item) tanggung jawab, yaitu 
ananda A, ananda AR, ananda F dan anada 
J.  

Sementara terdapat beberapa anak yang 
belum melakukan semua perilaku, 
misalnya: ananda FA melaksanakan semua 
tanggung jawab kecuali meletakan sepatu 
pada tempatnya, orangtua menuliskan 
bahwa ananda FA masih sering menaruh 
sembarangan), ananda S menunjukan 
perilaku tidak mengembalikan mainan ke 
tempatnya, tidak meletakan sepatu pada 
tematnya, tidak merapikan tempat tidur, 
dan tidak membersihkan badan yang kotor 
tanpa disuruh. ananda FR tidak mem-
bersihkan badan yang kotor tanpa disuruh, 
ananda H tidak meletakan sepatu pada 
tempatnya, tidak merapikan tempat tidur, 
tidak meletakan peralatan kotor ke tempat 
cuci piring atau dapur, dan juga tidak 
membersihkan badan yang kotor jika tidak 
disuruh. Ananda  AM tidak merapikan 
tempat tidur.  

Dari hasil pengamatan oleh orangtua 
pada lembar monitoring, perilaku tang-
gungjawab yang cenderung banyak belum 
dilakukan oleh anak adalah tidak 
meletakan sepatu pada tempatnya dan 
membersihkan badan yang kotor tanpa 
disuruh. Anak belum melakukan tanggung 
jawab jika tidak diberikan pengarahan oleh 
orangtua. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ngewa, 
2021), bahwa masa anak usia dini memang 
masih membutuhkan pengarahan. Oleh 
karena itu masa ini menjadi sangat penting 
karena membutuhkan peran orangtua 
dalam perkembangan karakter anak. Orang 
tua berperan penting dalam memenuhi 
kebutuhan anak, memberi afeksi, dan 
melakukan komunikasi yang baik dan 
berkualitas. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Surifah, dkk (2018) bahwa 
sikap tanggung jawab tidak terjadi sendiri, 
melainkan membutuhkan peran dan 
dukungan dari orang-orang di sekitarnya, 
termasuk orangtua, guru, dan masyarakat. 
Agar arahan ini berhasil, maka perlu 
diterapkan pembiasan pada diri anak, 
sehingga anak terbiasa untuk melakukan 
perilaku bertanggung jawab. Seperti 
pembiasaan mandi ketika merasa kotor. 

Jika anak diarahkan dan dibiasakan untuk 
mandi ketika merasa kotor, maka anak 
akan cenderung konsisten melakukan 
perilaku tersebut di kemudian hari (Surifah 
dkk., 2018). Agar dapat mencapai tujuan 
maksimal, maka diperlukan kolaborasi 
antara guru dan orangtua (Suhesty dkk., 
2020).  

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Lembar Monitoring Orangtua 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Anak Melakukan Tanggung 
Jawab di Rumah 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kegiatan intervensi mendongeng di TK 

Aisyiyah 03 Kadipiro Surakarta terbukti dapat 
meningkatkan karakter tanggung jawab pada 
siswa. Siswa-siswi yang sebelumnya dirasa 
memiliki tanggung jawab yang kurang setelah 
dilakukan pemberian dongeng dengan tema 
tanggung jawab menunjukan perubahan atau 
peningkatan perilaku. Siswa-siswi yang 
menjadi peserta program sudah dapat 
menyadari tanggung jawab untuk masuk ke 
kelas dengan tertib, duduk dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, serta merapikan meja 
dan kursi ke tempatnya sebelum pulang. 

 
B. Saran 

Saran dari peneliti untuk guru dan 
orangtua TK Aisyiyah 03 Kadipiro adalah 
metode dongeng ini dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk menanamkan karakter pada 
diri anak, dan metode dongeng ini sebaiknya 
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dilakukan secara rutin dan berulang sehingga 
transformasi nilai yang ingin dicapai dapat 
lebih maksimal. Saran dari pengabdi sekolah 
selain metode dongeng, dapat juga 
menerapkan metode token ekonomi dan 
kontrak belajar untuk membuat siswa lebih 
bertanggung jawab akan tugasnya. 
Penyampaian dongeng juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan media yang menarik 
dan lebih beragam seperti misalnya 
menggunakan boneka tangan, video dan 
sebagainya. Saran untuk peneliti selanjutnya 
yaitu lebih mendalam dalam melakukan pre 
test dan post test, dapat menerapkan metode 
dongeng kepada pendidikan karakter lainnya 
dengan media yang lebih beragam atau 
dengan metode lainnya. 
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